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ABSTRAK 

Muhammad Al Fikri (2023): “ Analisis Tentang Persiapan Kemapanan 

Finansial Sebelum Pernikahan Ditinjau Dari 

Perspektif Hukum Islam Studi Kasus Di 

Nagari Lubuak Gadang Timur Kecematan 

Sangir Kabupaten Solok Selatan”. 

 

Dalam menjalani bahtera rumah tangga tentunya setiap pasangan haruslah 

memperhatikan aspek-aspek penunjang dalam kehidupan rumah tangganya kelak. 

Salah satunya ialah meliputi persoalan finansial. Finansial akan sangat berkaitan 

erat dengan kehidupan sehari-hari dalam menjalani bahtera rumah tangga. 

persiapan finansial sebelum menikah juga bisa menjadi faktor yang berdampak 

pada keharmonisan rumah tangga di kemudian hari. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana persiapan 

kemapanan finansial sebelum pernikahan bagi masyarakat lubuk gadang timur, 

kecamatan sangir, kabupaten solok selatan?, (2) Bagaimana pandangan islam 

terhadap persiapan kemapan, Kabupaten Solok Selatan?. 

Hal yang dibahas didalam skripsi ini adalah Bagaimana Persiapan 

Kemapanan Finansial Sebelum Pernikahan Bagi Masyarakat Nagari Lubuak 

Gadang Timur, Kecematan Sangir, Kabupaten Solok Selatan, dan Bagaimana  

Pandangan  Islam Terhadap Pan finansial sebelum pernikahan di Nagari Lubuk 

Gadang Timur, Kecamatan sangirersiapan Kemapanan Finansial Sebelum 

Pernikahan  Di Nagari Lubuak Gadang Timur, Kecematan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan. Penelitian yang digunakan dalam penyusunan ini tergolong jenis 

penelitian lapangan atau metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data yang diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan sumber-sumber yang 

mendukung. Dari populasi yang tidak diketahui jumlahnya, peneliti mengambil 15 

orang sebagai sampel dengan memilih orang-orang tertentu yang dianggap 

mewakili populasi. 

Dari penelitian yang ada dapat disimpulkan bahwa pemuda masyarakat 

Nagari Lubuk Gadang Timur menunda pernikahan karna memersiapkan 

kemapanan finansial, karna bagi mereka persiapan finansial itu sangatlah penting. 

seperti sudah memiliki pekerjaan atau penghasilan tetap, atau sudah memiliki 

sejumlah tabungan. Sabagian lainnya dari pemuda beranggapan bahwa persiapan 

finansial itu tidak terlalu penting, karena finansial nantinya bisa di cari bersama-

sama setelah menikah oleh suami istri, jika ingin menikah cukup hanya dengan 

mempersiapkan biaya untuk melangsungkan pernikahan saja. Seperti biaya untuk 

walimah. Dalam Islam jika seseorang ingin menikah tidaklah harus mapan 

terlebih dahulu. Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum mengadakan walimah 

adalah sunnah muakkad. walimah itu diadakan sesuai dengan kemampuan 

seseorang yang melaksanakan perkawinannya. 

 

Kata kunci: Persiapan, Finansial, Pernikahan, Perspektif Hukum Islam Di 

Nagari Lubuak Gadang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam  memandang  bahwa  pernikahan  merupakan  sesuatu  yang  

luhur dan sacral, bermakna ibadah kepada allah, mengikuti Sunnah 

Rasulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, tanggung jawab, dan 

mengikuti ketentuan-ketentuan hukum yang harus diindahkan. Dalam 

undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 

disempurnakan Undang-Undang No 16 Tahun 2019 Bab I Pasal 1, Pernikahan 

ialah ikatan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ketuhanan yang maha esa. 

Tujuan Pernikahan, sebagaimana di firmankan Allah Swt dalam QS 

AR-Rum ayat 21 : 

                    

                       

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaannya ialah Dia menciptakan 

untukmu pasangan hidup dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tentram kepadanya dan di jadikannya di 

antaramu rasa kasih saying (mawaddah warahmah). Sesungguhnya 

pada yang demikian itu menjadi tanda-tanda kebesaran-Nya bagi 

orang-orang yang berfikir”. Mawaddah warahmah adalah anugerah 

Allah yang di berikan kepada manusia, Ketika manusia melakukan 

pernikahan. Q.S. AR-Rum (30) : 211
 

                                                         
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : CV. Pustaka Jaya Ilmu, 

2019), h. 585 
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Pernikahan adalah fitrah manusia, Islam menganjurkan untuk menikah, 

karena menikah merupakan naluri kemanusiaan.
2
 Islam sebagai agama fitrah, 

dalam arti tuntunannya selalu sejalan dengan fitrah manusia. Islam menilai 

bahwa pernikahan adalah cara hidup yang wajar.
3
 

Pernikahan dapat menjaga kehormatan diri sendiri dan pasangan agar 

tidak terjerumus ke dalam hal-hal yang diharamkan, ia juga berfungsi untuk 

menjaga komunitas manusia dari kepunahan dengan terus melahirkan dan 

mempunyai keturunan. Demikian juga, pernikahan berguna untuk menjaga 

kesinambungan garis keturunan, menciptakan keluarga yang merupakan 

bagian dari masyarakat, dan menciptakan sikap bahu-membahu di antara 

sesama. 

Sebagaimana telah diketahui bahwasanya pernikahan merupakan 

bentuk bahu-membahu antara suami-istri untuk mengemban beban kehidupan, 

ia juga merupakan sebuah akad kasih sayang dan tolong–menolong di antara 

golongan dan penguat hubungan antar keluarga. Dengan pernikahan itulah 

berbagai kemaslahatan masyarakat dapat diraih dengan sempurna.
4
 

Pernikahan merupakan sunnatullah bagi alam semesta, seluruh 

tumbuhan dan hewan melakukan perkawinan. Allah swt. mengagungkan 

manusia dengan menganugerahkan akal dan hati, dengannya manusia 

                                                         
2
 Abu Sahla dan Nurul Nazara, Buku Pintar Pernikahan, (Jakarta: Belanoor, 2011), Cet. 

Ke-1. h. 35. 
3
 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2014), Cet. Ke-10. h. 

55. 
4
 Wahbah al-Zuhaili, wa Adillatuhu, alih bahasa oleh „Abd al-Hayyi al-Kattani, dkk. 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet. Ke-10. h. 41. 
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terbedakan dengan makhluk lainnya melalui aturan-aturan yang harus dipatuhi 

oleh manusia.
5
 

Oleh karena itu, menikah merupakan anjuran bagi setiap pribadi 

muslim yang berkemampuan dan tidak ingin terjerumus dalam perbuatan 

dosa. Siapa pun yang sudah mampu menikah, baik secara lahir maupun batin, 

hendaknya dia segera menikah, karena jika terlalu lama menyendiri tanpa 

pendamping hidup, dikhawatirkan ia akan terjerumus dalam perbuatan dosa. 

Sebagaimana Firman Allah swt  dalam QS An-Nur Ayat 32 : 

                        

                  

Artinya: Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-

hamba sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka 

miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 

karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas (pemberian-Nya), Maha 

Mengetahui. Q.S. An-Nur Ayat (24) : 32
6
 

 

Sebelum menikah, tentunya seseorang harus mempunyai pengetahuan 

tentang pernikahan dan saja yang patut di perisapkan sebelum menikah, karna 

dalam pernikahan  ada beberpa kewajiban yang harus di penuhi, terutama bagi 

sang suami, di antaranya mahar dan nafkah bagi istri 

Mahar merupakan sesuatu yang penting dalam jalinan pernikahan, 

mahar sebagai pemberian calon suami kepada calon istri sebagai kesungguhan 

dan cerminan kasih sayang calon suami terhadap calon istrinya yang besar 

                                                         
5
 Kementerian Agama, Tafsir Ilmi: Seksualitas dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains 

(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an, 2012), Cet. Ke-1, h. 39. 
6
 Departemen Agama RI, Op.Cit. h. 503. 
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kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua belah pihak, dengan penuh 

kerelaan hati oleh calon suami kepada calon istrinya sebagai tulang punggung 

keluarga dan rasa tanggung jawab sebagai seorang suami. 

Mahar diberikan oleh calon suami untuk menunjukan kemuliaan akan 

pentingnya akad perkawinan dan penetapan mas kawin bukan merupakan 

sebuah timbal balik, kewajiban menyerahkan mahar bukan berarti calon istri 

dengan pemberian mahar sepenuhnya telah dimiliki suaminya, yang 

seenaknya suami memperlakukan istri. 

Akan tetapi, suami dan istri hanya sama-sama memiliki hak berkumpul 

dalam satu atap sebagai suami istri dan dengan adanya akad nikah mereka 

terikat berbagai hak dan kewajiban seperti apa yang telah ditetapkan oleh 

agama Islam. 

Agama Islam telah menetapkan bahwa perempuan memiliki hak-hak 

tersendiri, seperti hak menerima mahar.
7
 Suami tidak berhak sedikitpun 

menjamah apalagi menggunakan mahar tersebut, bila ia telah mencampuri 

istrinya. Pemberian itu bukan semata-mata sembarangan pemberian, akan 

tetapi sebagai tanda awal bagi masa depan keluarga itu sendiri. Mahar hanya 

diberikan oleh calon suami kepada calon istri bukan keadaan wanita lainnya 

atau siapapun yang dekat dengannya ataupun orang kecuali dengan ridho dan 

kerelaan si istri.
8
 

 

                                                         
7
 Tihami Sohari Sahrani, Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 239. 
8
 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1974), h. 78. 
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Hal ini sebagaimana firman Allah swt dalam QS An-Nisa Ayat 4 : 

                          

       

Artinya: Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika 

mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu 

dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu 

dengan senang hati. Q.S. An-Nissa (4):4
9
 

 

Istilah mahar juga terdapat dalam hadits Nabi saw agar memberikan 

mahar kepada calon istri : 

عَ سَهْلً  ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ أَبِ حَازمٍِ عَنْ أبَيِوِ أنََّوُ سََِ ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ مَسْلَمَةَ حَدَّ يَ قُولُ جَاءَتْ  حَدَّ
يلً فَ نَظَرَ وَصَوَّبَ امْرأَةٌَ إِلََ النَّبِِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ قَالَتْ جِئْتُ أَىَبُ نَ فْسِي فَ قَامَتْ طَوِ 

ا طاَلَ مُقَامُهَا فَ قَالَ رَجُلٌ زَوِّجْنِيهَا إِنْ لََْ يَكُنْ لَكَ بِِاَ حَاجَةٌ قَالَ عِنْدَكَ شَيْءٌ تُصْدِقُ هَا  قَالَ فَ لَمَّ
ئًا قَالَ اذْىَبْ فَالْتَ  مِسْ وَلَوْ خَاتََاً مِنْ لََ قَالَ انْظرُْ فَذَىَبَ ثَُُّ رَجَعَ فَ قَالَ وَاللََِّّ إِنْ وَجَدْتُ شَي ْ

أُصْدِقُ هَا  حَدِيدٍ فَذَىَبَ ثَُُّ رَجَعَ قَالَ لََ وَاللََِّّ وَلََ خَاتََاً مِنْ حَدِيدٍ وَعَلَيْوِ إِزَارٌ مَا عَلَيْوِ ردَِاءٌ فَ قَالَ 
يَكُنْ عَلَيْكَ مِنْوُ شَيْءٌ وَإِنْ لَبِسْتَوُ لََْ  إِزَاريِ فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِزَارُكَ إِنْ لَبِسَتْوُ لََْ 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ مُوَليًِّا  ى الرَّجُلُ فَجَلَسَ فَ رَآهُ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ هَا مِنْوُ شَيْءٌ فَ تَ نَحَّ فَأَمَرَ بِوِ فَدُعِيَ يَكُنْ عَلَي ْ
دَىَا قَالَ قَدْ مَلَّكْتُكَهَا بِاَ مَعَكَ مِنْ فَ قَالَ مَا مَعَكَ مِنْ الْقُرْآنِ قَالَ سُورَةُ كَذَ  ا وكََذَا لِسُوَرٍ عَدَّ

 الْقُرْآنِ 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah telah 

menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdul Abu Hazim dari 

Ayahnya bahwa dia mendengar Sahl berkata; seorang wanita datang 

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; "Saya datang 

kepada anda untuk menyerahkan diriku kepada anda, " Beliau lalu 

berdiri lama dan menelitinya dengan seksama, ketika beliau berdiri 

lama seorang laki-laki berkata; 'Wahai Rasulullah, jika anda tidak 

berkenan dengannya, maka nikahkanlah aku dengannya.' Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada laki-laki tersebut: 

                                                         
9
 Departemen Agama RI, Op.Cit. h. 131. 
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'Apakah kamu mempunyai sesuatu yang dapat dijadikan mahar 

untuknya?Laki-laki itu menjawab; 'Tidak.' Beliau bersabda: 'Carilah 

terlebih dahulu.' Lalu laki-laki itu pergi, sesaat kemudian dia 

kembali dan berkata; 'Demi Allah, aku tidak mendapatkan 

sesuatupun. Beliau bersabda: 'Pergi dan carilah lagi walaupun 

hanya dengan cincin dari besi.' Kemudian laki-laki itu pergi, tidak 

berapa lama dia kembali sambil berkata; 'Aku tidak mendapatkan 

apa-apa walau cincin dari besi. Saat itu laki-laki tersebut tengah 

mengenakan kain sarung, lantas dia berkata; 'Aku akan menjadikan 

kain sarung ini sebagai mahar.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: Jika kamu memakaikan kain sarung itu 

padanya, maka kamu tidak memakai apa-apa, sementara jika kamu 

yang memakai sarung tersebut, dia tidak memakai apa-apa.' Laki-

laki itu duduk termenung, ternyata Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

melihatnya berpaling, lalu beliau memerintahkan seseorang untuk 

memanggilnya, maka dipanggilah laki-laki tersebut, beliau 

bertanya: 'Apakah kamu mempunyai hafalan dari Al Qur'an? ' Laki-

laki itu menjawab; 'Ya, saya telah hafal surat ini dan ini.' Lalu 

beliau bersabda: 'Maka aku nikahkan kamu dengan wanita itu, 

dengan mahar apa yang telah engkau hafal dari surat Al Qur'an.' 

(HR. Bukhari) 

 

Hadits di atas menunjukan bahwa kewajiban memberikan mahar 

sekalipun sesuatu yang sedikit. Demikian juga tidak ada keterangan dari Nabi 

saw meninggalkan mahar pada suatu pernikahan. hal ini menunjukan 

kewajiban mahar menempati posisi pemberian dan hadiah yang diberikan oleh 

calon suami kepada calon istri yang menunjukan kesucian dan kesakralan 

ikatan perkawinan serta berupaya sebagai menarik hati istri dan sekaligus 

sebagai tanda penghormatan calon suami terhadap calon istri yang telah 

bersedia menikahinya. 
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Walaupun mahar itu wajib, namun dalam penentuannya tetaplah harus 

mempertimbangkan asas kesederhanaan dan kemudahan.
10

 Maksudnya, 

bentuk dan harga mahar tidak boleh memberatkan calon suami dan tidak pula 

mengesankan apa adanya, sehingga calon istri merasa dilecehkan atau 

disepelekan.
11

 

Pada umumnya mahar haruslah berbentuk materi, baik, uang atau 

barang berharga, emas, perak, jasa ataupun yang lainnya yang dapat diambil 

manfaatnya sesuai dengan tradisinya masing-masing. Kecuali bendabenda 

yang diharamkan oleh Allah swt seperti khamr, daging babi, bangkai dan 

sebagainya tidak sah dijadikan mahar menurut syara‟ karena tidak ada nilai 

manfaatnya. Begitu pula benda-benda yang tidak bisa dijadikan hak milik, 

seperti air, udara, yang tidak bisa dimilikinya.
12

 

Di dalam pernikahan, seorang laki-laki tidak hanya diwajibkan untuk 

memberikan mahar kepada calon istri tetapi juga di wajibkan untuk 

memberikan nafkah kepada istri dan anaknya kelak. Sebagaimana firman 

Allah dalam QS Al-Baqarah ayat 233 : 

                                   

                                    

                                  

                                                         
10

 Asep Sobari, Fiqih Sunnah Untuk Wanita, (Jakarta: Darul Bayan Alhaditsah, 2012), h. 

667. 
11

 Kaharuddin, Nilai-Nilai Filosofi Perkawinan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), h. 

202. 
12

 Kamal Muchtar, Op.Cit. h. 83. 
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Artinya:  “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban 

ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. 

Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan pula 

seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih 

dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan 

anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.” Q.S. Al-Baqarah (2): 233
13

 
 

Nafkah merupakan hak isteri dan anak-anak untuk mendapatkan 

makanan, pakaian dan kediaman, serta beberapa kebutuhan pokok lainnya dan 

pengobatan, bahkan sekalipun si isteri adalah seorang wanita yang kaya. 

Nafkah dalam bentuk ini wajib hukumnya berdasarkan al-Qur‟an, al-Sunnah 

dan ijma‟ ulama. Bila kedua pasangan itu telah sama-sama dewasa, hal ini 

merupakan kewajiban suami untuk memberikan makanan, pakaian dan 

kediaman bagi isteri dan anak-anaknya sesuai dengan tingkat kedudukan 

sosial pasangan tersebut dan selaras dengan adat kebiasaan masyarakat di 

tempat tinggal mereka. Sosok seorang isteri ini bukan seperti isteri yang 

berlaku di negara-negara barat. 

Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw juga pernah bersabda :  

قْتَ بوِِ عَلَىمِسْكِيٍن  دِينَارٌ أنَْ فَقْتَوُ فِِ سَبِيلِ اللََِّّ وَدِينَارٌ أنَْ فَقْتَوُ فِِ رَقَ بَةٍ وَدِينَارٌ تَصَدَّ
 وُ عَلَى أىَْلِكَ أعَْظَمُهَا أَجْراً الَّذِى أنَْ فَقْتَوُ عَلَى أىَْلِكَ وَدِينَارٌ أنَْ فَقْتَ 

                                                         
13
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Artinya: Satu dinar yang engkau keluarkan di jalan Allah, lalu satu dinar 

yang engkau keluarkan untuk memerdekakan seorang budak, lalu 

satu dinar yang engkau yang engkau keluarkan untuk satu orang 

miskin, dibandingkan dengan satu dinar yang engkau nafkahkan 

untuk keluargamu maka pahalanya lebih besar (dari amalan 

kebaikan yang disebutkan tadi)” (HR. Muslim no. 995) 

 

Beberapa ulama telah memberikan perincian hal-hal penting yang 

harus diberikan sebagai nafkah.Hal-hal ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan masa kini agar selaras dengan kaedah negeri dan standar kehidupan 

mereka. Merupakan tanggung jawab seorang ayah menafkahi puteri-puterinya 

sampai mereka menikah, dan putera-puteranya sampai mereka mencapai masa 

haidnya. Begitu pula kewajiban seorang muslim untuk menafkahi orang 

tuanya serta kakek neneknya kalau dia mampu melakukan hal itu. Bila 

memungkinkan dan memiliki harta, maka dia sepatutnya memperhatikan 

kebutuhan kerabat-kerabatnya yang miskin. Menurut Mazhab Hanafi, setiap 

keluarga, sampai pada derajat tertentu, berhak untuk dinafkahi. Bila dia masih 

kanak-kanak dan miskin, lemah atau buta dan melarat, atau dia seorang 

perempuan yang miskin, juga harus dinafkahi. 

Bila isteri belum dewasa dia harus dinafkahi oleh ayah dan walinya. 

Rasulullah SAW. Menikahi Aisyah dua tahun sebelum ia mencapai masa 

haidnya dan beliau tidak memberinya nafkah. Tetapi bila si isteri belum baligh 

atau sampai masa haidnya namun telah berkumpul dengan suaminya menurut 

Mazhab Maliki dan Syiafi‟I suami tidak wajib memberinya nafkah. Menurut 

Hakim Abu Yusuf, seorang ulama Hanafi, kalau si isteri masih kecil dan 

suami menerimanya tinggal di rumahnya, maka si suami wajib menafkahi, 

tetapi apabila tidak demikian, maka si suami tidak wajib melakukannya. Imam 



10 

 

 

Abu Hanifah dan muridnya, Imam Muhammad, sepakat dengan pendapat 

Mazhab Maliki dan Syiafi‟i.
14

 

Menurut Mazhab Maliki dan Syiafi‟i, jika suami menolak atau 

mengabaikan pemberian nafkah selama dua tahun, si isteri berhak menuntut 

cerai. Tetapi berbeda dengan Mazhab Hanafi, ketidak mampuan ataupun 

pengabaian nafkah ini bukan merupakan alasan yang cukup untuk bercerai. 

Seorang isteri berhak menuntut suaminya agar mengajaknya bepergian atau 

memberi nafkah selama ia ditinggalkan, sejumlah uang belanja sebelum ia 

pergi atau memberi kuasa kepada seseorang untuk menafkahi isterinya. Biaya 

hidup itu diberikan dalam jangka waktu yang sama seperti kebiasaan suami 

membayarnya. 

Suami wajib menyediakan kebutuhan bagi keluarganya. Apabila ia tak 

cukup mampu membelanjai keluarganya atau jika pendapatannya terlalu 

rendah untuk memenuhi standar hidup yang layak, isteri berkeinginan, maka 

keduanya boleh bekerja untuk menambah penghasilan. 

Dalam kompilasi hukum islam pasal 80 dijelaskan kewajiban suami 

terhadap isteri sebagai berikut: 

1. Suami adalah pembimbing terhadap isteri dan rumah tangganya, akan 

tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 

diputuskan oleh suami isteri bersama.  

2. Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.  

                                                         
14

 Rahman, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2002), h. 264-267. 
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3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada isterinya dan memberi 

kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 

agama dan bangsa.  

4. Sesuai dengan penghasilannnya, suami menanggung:  

a. Nafkah, kiswa dan tempat kediaman bagi isteri. 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri 

dan anak. 

c. Biaya pendidikan bagi anak. 

5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a 

dan b diatas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari isterinya 

6. Isteri dapat membebeaskan suami dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (2) gugur apabila istri 

nusyus.
15

 

Kewajiban utama suami adalah kepala rumah tangga yang wajib 

mengayomi, melindungi, memberikan makan dan minum, pakaian, tempat 

tinggal, dan memperlakukan (menggauli) dengan baik. 

“kewajiban seorang suami terhadap isterinya ialah sang suami harus 

memberi makan kepadanya jika ia makan, dan memberi pakaian kepadanya 

jika ia berpakaian, dan tidak boleh memukul mukanya dan tidak boleh 

memperolok-olok atau mencaci maki atau menghinanya, dan juga (seorang 

                                                         
15

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h. 

162. 
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suami) tidak boleh meninggalkannya kecuali dalam tempat tidur (ketika isteri) 

membangkang atau terjadi suatu keributan dalam rumah tangga.
16

 

Oleh karena itu, dalam menjalani bahtera rumah tangga tentunya setiap 

pasangan haruslah memperhatikan aspek-aspek penunjang dalam kehidupan 

rumah tangganya kelak. Salah satunya ialah meliputi persoalan finansial. 

Karena finansial bukanlah hal yang sepele. Finansial akan sangat berkaitan 

erat dengan kehidupan sehari-hari dalam menjalani bahtera rumah tangga. 

Meskipun terlihat sepele tetapi dengan kurangnya persiapan finansial sebelum 

menikah juga bisa menjadi faktor yang berdampak pada keharmonisan rumah 

tangga di kemudian hari, bahkan bisa jadi karena kurangnya persiapan 

finansial sebelum pernikahan dapat berdampak pada perceraian dalam rumah 

tangga. 

Para pemuda di Nagari Lubuak Gadang Timur Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan masih banyak yang belum menikah karna alasan 

finansial,  padahal jika dilihat dari segi umur, mereka sudah termasuk pada 

usia matang untuk menikah. Maka oleh sebab itu peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul: "ANALISIS TENTANG PERSIAPAN 

KEMAPANAN FINANSIAL SEBELUM PERNIKAHAN DITINJAU DARI 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM Studi Kasus Di Nagari Lubuak Gadang 

Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan.
17

 

Sehingga perlu dilakukan penelitian apakah persiapan finansial 

sebelum menikah menjadi salah satu faktor individu dalam menentukan siap 

                                                         
16

 Armaidi Tanjung, Free Sex No!Nikah Yes!, (Jakarta: Amzah, 2007), h. 235. 
17

 Observasi, Nagari Lubuk Gadang Timur, 11 November 2022. 
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atau tidaknya ia untuk menikah. Hal inilah yang menjadikan kesiapan dalam 

pernikahan menjadi penting ntuk dimiliki oleh pasangan yang akan menikah. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini mencapai pada sasaran yang diinginkan dengan 

benar dan tepat, maka penulis membatasi pembahasan dan penelitian ini pada 

para Pemuda saja,  bagaimana mereke mempersiapkan kemapanan finansial 

sebelum pernikahan dan untuk pengumpulan data penulis membatasi hanya 

pada tiga jorong saja, yaitu Jorong Malus, Jorong Sungai Aro, Dan Jorong 

Kampuang Tangah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, Batasan masalah dan gejala-gejala 

yang telah penulis uraikan diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Persiapan Kemapanan Finansial Sebelum Pernikahan Bagi 

Masyarakat Nagari Lubuak Gadang Timur, Kecamatan Sangir, Kabupaten 

Solok Selatan? 

2. Bagaimana  Pandangan  Islam Terhadap Persiapan Kemapanan Finansial 

Sebelum Pernikahan  Di Nagari Lubuak Gadang Timur, Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuk : 
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a. Untuk mengetahui Bagaimana Persiapan Kemapanan Finansial 

Sebelum Pernikahan Bagi Masyarakat Nagari Lubuak Gadang Timur, 

Kecamatan Sangir, Kabupaten Solok Selatan 

b. Untuk mengetahui Bagaimana  Pandangan  Islam Terhadap Persiapan 

Kemapanan Finansial Sebelum Pernikahan  Di Nagari Lubuak Gadang 

Timur, Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Membantu memberikan informasi terhadap masyarakat tentang 

Persiapan Kemapanan Finansial Sebelum Pernikahan Berdasarkan 

Tinjauan Hukum Islam. 

b. Menerapkan dan mengembangkan disiplin ilmu yang di dapat di 

perguruan tinggi sekaligus mengaplikasikannya ke dalam penelitian. 

c. Untuk menyelesaikan salah satu tugas untuk memenuhi syarat 

mendapatkan gelar Sarjana Hukum (S.H) 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini pada garis besarnya terdiri dari lima Bab dan setiap Bab 

terdiri dari beberapa bagian dengan perincian sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

  Berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II   KERANGKA TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
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  Merupakan bab tentang Kerangka Teori tentang pernikahan yang 

berisikan tentang pengertian pernikahan, dasar hukum dan hukum 

perkawinan, syarat- syarat  dan rukun pernikahan,  tujuan dan 

hikmah pernikahan,  kemudian  mengenai tinjauan umum tentang 

Kriteria Memilih Pasangan Hidup dalam Islam, Konsep Ba‟ah 

Dalam Islam Dan Penelitian Terdahulu. 

BAB III   METODE PENELITIAN 

  Merupakan bab tentang Metode Penelitian yang berisikan tentang 

jenis dan sumber data penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik penulisan. 

BAB IV   PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

  Merupakan bab tentang Bagaimana Pandangan Masyarakat 

Nagari Lubuak Gadang Timur dalam memilih pasangan dari segi 

kemapanan finansial dan bagaimana pandangan islam terhadap 

hal tersebut? 

BAB V   PENUTUP 

  Berisi tentang penutup, penulisan akan mengakhiri seluruh 

penelitian ini dengan suatu kesimpulan dan tidak lupa untuk 

menyatakan saran di akhir penulisan ini. 

 

 



 

16 

BAB II 

KERANGKA TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teori 

1. Pernikahan Dalam Islam 

a. Pengertian Pernikahan 

Nikah sebagai sunnatullah yang ditentukan oleh Allah SWT 

bagi makhluk- Nya untuk berkembang biak dan melestarikan 

hidupnya, dapat dilihat pengetianya dari sisi lughawi (etimologis) 

dan istislahi (terminologis).  Dalam Al-Quran dan Hadits, 

pernikahan disebut dengan al-nikah dan az-ziwaj atau az-zijah. 

Menurut muhsa syafaruddin kata nakaha dalam  berbagai bentuknya 

dalam al-Quran di temukan 23 kali sedangkan tazawwaja dan 

berbagai bentuknya terulang tidak kurang 80 kali. 

Secara harfiah nikah berarti al wathu’, al dhamu dan al jam’u, 

al wathu berasal dari kata wathi’a yatha,u watha’an  artinya  berjalan  

di atas, melalui, memijak, menginjak, memasuki, menaiki, menggauli, 

dan bersetubuh atau bersenggama. Al Dhammu diambil dari akar kata 

dhamma yadhummu dhamman secara harfiah berarti mengumpulkan, 

menggengam, menyatukan, menggabungkan, menyandarkan, 

merangkul, memeluk, dan menjumlahkan. Juga berarti sikap lunak 

dan ramah. Sedangkan jam’u yang berasal dari kata jam;a yajma’u 

jam’an berarti mengumpulkan, menghimpun, menyatukan, 

menggabungkan, menjumlahkan, dan menyusun. Bersetubuh atas 
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bersenggama dalam istilah fiqih disebut dengan istilah al-jima‟. 

Persetubuhan secara  langsung mengisyaratkan semua aktivitas 

yang terhimpun dalam makna-makna harfiah dari kata al-jam‟u. 

Pengertian perkawinan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 

1974 yang disempurnakan dengan Undang-Undang No 16 Tahun 

2019 tentang Perkawinan tercantum dalam Pasal 1 yang berbunyi 

“Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami-isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga), yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”. Menurut Kompilasi Hukum Islam, 

pengertian perkawinan tercantum dalam Pasal 2 yang berbunyi 

“Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah 

Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah”.
18

 

Menurut Soemiyati (2007: 8) Perkawinan dalam istilah agama 

disebut “nikah” ialah melakukan suatu aqad atau perjanjian untuk 

mengikatkan diri antara seorang laki laki dan wanita untuk 

menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah pihak untuk 

mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa 

kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhai Allah. 

Sedangkan menurut Mohamad Idris Ramulyo (1995: 45) perkawinan 

adalah suatu aqad (perjanjian) yang suci untuk hidup sebagai suami 
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 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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dan isteri yang sah, membentuk keluarga bahagia dan kekal, yang 

unsurnya adalah sebagai berikut: 

a. Perjanjian yang suci antara seorang pria dengan seorang wanita. 

b. Membentuk  keluarga  bahagia  dan  sejahtera  (makruf,  

sakinah.  mawaddah,  dan rahmah). 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

perkawinan adalah suatu perjanjian antara seorang pria dan seorang 

wanita menjadi suami-istri yang sah untuk membentuk keluarga 

yang bahagia dan sejahtera sesuai dengan perintah Tuhan Yang 

Maha Esa. 

b. Sumber Hukum Pernikahan 

1) Al-Qur‟an 

Ayat-ayat al-Qur‟an tentang pernikahan adalah sebagai berikut: 

a) Pernikahan adalah tuntutan kodrat hidup dan tujuannya 

antara lain adalah untuk memperoleh keturunan, guna 

melangsungkan kehidupan jenisnya terdapat didalam QS. Al-

Dzariyat:49 

لَ  خَ ءٍ  يْ شَ لِّ  نْ كُ مِ رُونَ وَ ذَكَّ تَ مْ  لَّكُ عَ لَ يْنِ  زَوْجَ ا  نَ  قْ

Artinya: "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-

pasangan agar kamu mengingat (kebesaran Allah)." 

Q.S. Al-Dzariyat(51):49
19
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 Departemen Agama RI, Op.Cit. h. 765. 
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b) Pernikahan adalah untuk mewujudkan kedamaian dan 

ketentraman hidup serta menumbuhkan rasa kasih sayang 

khususnya antara suami istri, kalangan keluarga yang lebih 

luas, bahkan dalam kehidupan umat manusia umumnya. Hal 

ini dapat dilihat didalam QS. Al-Rum: 21 

                      

                       

Artinya:  “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah 

Dia menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari 

jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh,  pada  

yang  demikian  itu  benar-benar terdapat  tanda-

tanda  (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

Q.S. Al-Rum(30): 21
20

 

 

Tafsir Ibnu Katsir untuk Surat Ar-Rum, Ayat 21 

menyatakan:Allah menyebutkan salah satu nikmat-Nya yang 

besar pada hamba-hamba-Nya, yaitu Dia menciptakan untuk 

mereka pasangan dari diri mereka sendiri, agar mereka merasa 

nyaman, tenteram, dan damai bersamanya. Ini mengacu pada 

kecenderungan alami yang Allah tempatkan pada manusia 

terhadap cinta, kasih sayang, dan persahabatan. Allah juga telah 

menempatkan diantara pasangan cinta dan kasih sayang, serta 

belas kasihan dan kebaikan. Ini mengarah pada kehidupan 

keluarga yang damai dan harmonis, di mana suami dan istri 

saling mendukung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan 
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bersama. Allah kemudian menegaskan bahwa ini adalah tanda-

tanda bagi mereka yang merenungkan dan merenungkan 

ciptaan-Nya, karena mereka dapat melihat hikmah dan tujuan di 

balik penciptaan manusia oleh Allah dan lembaga pernikahan. 

Ini juga menyoroti pentingnya memperlakukan pasangan 

dengan cinta, kebaikan, dan kasih sayang, karena itu adalah 

sarana untuk mencapai rahmat dan berkah Allah. 

c) Perintah berlaku adil dalam pernikahan dapat dilihat didalam 

QS. An-Nisa‟: 3 

                              

                             

         

Artinya: Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku 

adil terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana 

kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 

Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja, atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang 

demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat 

zalim.” Q.S. An-Nisa‟(4): 3
21

 

 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ayat ini turun berkaitan 

dengan anak yatim yang berada dalam pemeliharaan seorang 

wali, dimana hartanya bergabung dengan harta wali dan sang 

wali tertarik dengan kecantikan dan harta anak yatim itu, maka 
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ia ingin mengawininya tanpa memberinya mahar yang sesuai, 

lalu turunlah ayat ini. Dan jika kamu khawatir tidak akan 

mampu berlaku adil terhadap hak-hak perempuan yatim yang 

berada di bawah kekuasaanmu, lantaran muncul keinginan 

kamu untuk tidak memberinya mahar yang sesuai bilamana 

kamu ingin menikahinya, maka urungkan niatmu untuk 

menikahinya, kemudian nikahilah perempuan merdeka lain 

yang kamu senangi dengan ketentuan batasan dua, tiga, atau 

empat orang perempuan saja. 

Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku 

adil apabila menikahi lebih dari satu perempuan dalam hal 

memberikan nafkah, tempat tinggal, atau kebutuhan-

kebutuhan lainnya, maka nikahilah seorang perempuan saja 

yang kamu sukai atau hamba sahaya perempuan yang kamu 

miliki dari para tawanan perang. Yang demikian itu lebih dekat  

pada keadilan agar kamu tidak berbuat zalim terhadap 

keluarga. Karena dengan berpoligami banyak beban keluarga 

yang harus ditanggung, sehingga kondisi seperti itu dapat 

mendorong seseorang  berbuat curang, bohong, bahkan juga 

berbuat kezaliman.  

2) Al-Hadits 

Salah satu hadits yang menjadi anjuran untuk menikah, Dari 

Abdullah bin Mas'ud RA, Rasulullah SAW bersabda: 
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تَ زَوَّجْ، فإَِنَّوُ أغََضُّ للِْبَصَرِ،  بَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْي َ يََ مَعْشَرَ الشَّ
 عَلَيْوِ بِِلصَّوْمِ فإَِنَّوُ لَوُ وجاءٌ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ ف َ 

Artinya: "Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang 

sudah mampu menanggung nafkah, hendaknya dia 

menikah. Karena menikah lebih mampu menundukkan 

pandangan dan menjaga kemaluan. Sementara siapa saja 

yang tidak mampu, maka hendaknya ia berpuasa. 

Karena puasa bisa menjadi tameng syahwat baginya". 

(HR Bukhari & Muslim) 

 

Meskipun Al-Quran telah memberikan ketentuan-ketentuan 

hukum perkawinan dengan sangat terperinci sebagaimana 

disebutkan diatas, tetapi masih diperlukan adanya 

penjelasanpenjelasan dari sunnah, baik mengenai hal-hal yang 

tidak disinggung maupun mengenai hal-hal yang telah disebutkan 

AlQur‟an secara garis besar. Beberapa contoh sunnah 

mengenaihal-hal yang tidak disinggung dalam Al-Quran dapat 

disebutkan  antara lain sebagai berikut: 

a) Hal-hal yang berhubungan dengan walimah. 

b) Tata cara peminangan.  

c) Saksi dan wali dalam akad nikah. 

d) Hak mengasuh anak apabila terjadi perceraian. 

e) Syarat yang disertakan dalam akad nikah. 

c. Syarat-syarat dan Rukun Pernikahan 

Dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

dalam BAB 1 pasal 2 Perkawinan ditegaskan bahwa: “Perkawinan 

adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 
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agamanya dan kepercayaannya itu”. Dari rumusan di atas, jelas bahwa 

faktor agama merupakan dasar pertama sahnya perkawinan. Hukum 

masing-masing agama dan kepercayaan itulah yang menentukan sah 

atau tidaknya suatu perkawinan. 

Dalam penjelasan terhadap Pasal 2 ayat (1) ini dinyatakan 

bahwa: “tidak ada perkawinan di luar hukum masingmasing 

agamanya dan kepercayaannya itu”. Setiap orang dari bangsa 

Indonesia, termasuk orang Islam yang hendak melangsungkan 

perkawinan, harus mematuhi ketentuan perkawinan dari agamanya. 

Jadi bagi orang Islam tidak ada kemungkinan untuk kawin dengan 

melanggar hukum agamanya sendiri. 

Kepentingan rakyat yang beragama, supaya mereka 

melangsungkan pernikahan menurut  hukum  masing-masing  

agamanya  dan  kepercayaannya  itu.  Selanjutnya dalam Undang-

undang Perkawinan ditentukan bahwa untuk sahnya suatu perkawinan, 

disamping harus mengikuti ketentuan-ketentuan agama, para pihak 

yang akan melangsungkan perkawinan itu harus memenuhi syarat-

syarat yang disebutkan dalam Undang-undang Perkawinan beserta 

penjelasannya.
22

 

1) Rukun pernikahan. 

Rukun merupakan hal pokok yang tidak boleh ditinggalkan 

atau masuk di dalam substansi, berbeda dengan syarat yang tidak 
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masuk ke dalam substansi dan hakikat sesuatu. Rukun dalam 

pernikahan harus memperhatikan hal-hal pokoknya yang tidak 

boleh ditinggalkan, sebagai berikut : 

a) Calon suami 

Seorang calon suami yang akan menikah harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1) Bukan mahram dari calon istri. 

2) Tidak terpaksa (atas kemauan sediri) 

3) Jelas orangnya (bukan banci). 

4) Tidak sedang ihram haji. 

b) Calon istri 

Bagi calon istri yang ingin menikah juga harus 

memenuhi beberapa syarat, di antaranya : 

1) Tidak bersuami. 

2) Bukan mahram 

3) Tidak dalam masa iddah 

4) Merdeka (atas kemauan sendiri) 

5) Jelas orangnya 

6) Tidak sedang dalam ihram. 

c) Wali 

Seseorang yang akan menjadi wali dalam pernikahan 

harus memenuhi beberapa syarat, di antaranya : 

1) Laki-laki 
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2) Dewasa 

3) Waras akalnya 

4) Tidak di paksa 

5) Adil 

6) Tidak sedang ihram haji 

d) Dua orang saksi 

Perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi, 

menurut golongan syafi‟i pernikahan yang dilakukan oleh saksi 

apabila belum diketahui adil atau tidaknya maka akan tetap sah. 

Karena pernikahan tidak semua tempat ada di kampung, daerah 

terpencil ataupun kota sehingga tidak dapat disama ratakan. 

Pada saat itu adil dapat dilihat dari segi lahiriahnya wali tidak 

terlihat fasik, jika terlihat fasik maka akad nikah yang telah 

terjadi tidak akan terpengaruh.
23

 

e) Ijab Kabul 

Ijab itu diartikan sebagai sesuatu yang di ucapkan oleh 

seorang wali, sedangkan kabul adalah sesuatu yang diucapkan 

oleh mempelai pria atau wakilnya disaksikan oleh dua orang 

saksi. 

f) Mahar 

Mahar itu adalah pemberian dari calon pria kepada calon 

mempelai wanita, baik dalam bentuk barang atau jasa yang 
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tidak bertentangan dengan hukum islam.
24 Fuqaha sependapat 

bahwa maskawin itu termasuk syarat sahnya nikah dan tidak 

boleh diadakan persetujuan untuk meniadakannya.
25

 

Sebagaimana firman Allah dalam surah An Nisa‟ ayat 4 : 

                        

           

Artinya:  “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada 

perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 

yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

(maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah 

dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.” 

Q.S. An-Nisa‟ (4):4
26

 

 

Dalam tafsir Ibn Katsir, ia menjelaskan bahwa ayat ini 

berbicara tentang kewajiban memberikan mahar (mas kawin) 

kepada istri-istri. Ayat ini memerintahkan kepada suami untuk 

memberikan mahar kepada istri-istrinya sebagai bagian dari 

pernikahan. 

Ibn Katsir juga menyebutkan bahwa mahar adalah hak yang 

wajib diberikan oleh suami kepada istri sebagai tanda penghargaan 

dan penghormatan terhadap pernikahan. Mahar ini bisa berupa 

harta, uang, atau sesuatu yang memiliki nilai. 

Bagian terakhir dari ayat ini menyebutkan bahwa jika istri 

dengan kerelaan hati memberikan sebagian dari maharnya kepada 
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suami sebagai pemberian sukarela (tidak dipaksa), maka suami 

boleh menerima pemberian tersebut dengan senang hati tanpa 

mempersoalkannya. 

Namun, jika istri tidak memberikan sebagian dari maharnya 

kepada suami, suami tidak berhak memaksa atau mengambil apa 

pun dari mahar istri. Hal ini menunjukkan pentingnya 

menghormati hak-hak dan kesepakatan dalam pernikahan. 

Sedangkan di dalam KHI Pasal 30 dijelaskan dengan 

tegas bahwa calon mempelai pria itu wajib membayar mahar 

kepada calon mempelai wanita dengan jumlah, bentuk, dan 

jenis yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Yaitu untuk 

memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin menuju 

kebahagiaan dan kesejahteraan akhirat. 

2) Syarat Pernikahan 

Syarat adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk 

menentukan atau tidaknya sesuatu, begitu juga dalam perkawinan 

harus dipenuhi juga karena akan menuimbulkan kewajiban dan hak 

suami istri untuk menjalin kehidupan rumah tangga kedepannya. 

Akad nikah merupakan hal pokok yang mengharuskan 

adanya saksi yang hukumnya sah menurut syariat. Saksi dalam 

pernikahan bertujuan untuk mengingat agar tidak lupa di kemudian 

hari. 

Selanjutnya, Syarat keharusan nikah maksudnya syarat-

syarat yang menimbulkan  keberlangsungan dan kontinuitas 
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pernikahan dan tidak ada pilihan bagi salah satunya untuk   

menghindarinya. Jika salah satu dari syarat tersebut cacat,  

rusaklah  akad.  Para  Fuqaha‟  mempersyaratkan  keharusan  akad  

nikah dengan beberapa syarat. 

Adapun syarat dalam akad nikah harus memenuhi beberapa 

syarat, yaitu : 

a) Orang yang menjadi wali adalah orang yang tidak ada atau 

kurang keahlian salah satu dari pihak orang tua atau anak. 

b) Wanita baligh dan berakal, menikahkan dirinya sendiri tanpa 

adanya wali, adapun hak  wali dalam‟,] akad ada dua syarat, 

yaitu suami harus sekufu atau tidak lebih rendah kondisinya 

dari wanita, dan mahar akad sebesar mahar mitsil atau kurtang 

dari mahar mitsil apabila wali ridho. 

c) Tidak adanya penipuan dari masing-masing pihak. 

d) Tidak ada cacat sehingga dari pihak suami yang 

memperbolehkan faskh seperti penyakit kritis berbahaya. 

d. Tujuan dan Hukum  dan Hikmah Pernikahan 

1) Tujuan Pernikahan 

Di dalam kehidupan, manusia pasti ingin memenuhi 

kebutuhanya, tidak  terkecuali kebutuhan  biologis  yang  

sebenarnya harus dipenuhi. Sebagai agama yang menjadi rahmat 

bagi seluruh alam, islam menetapkan bagi setiap orang yang ingin 

memenuhi kebutuhan biologisnya (seksual) adalah dengan 
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menikah. Pernikahan merupakan suatu hal yang sangat menarik 

jika kita mencermati kandungan makna tentang pernikahan ini. 

Al-Qur‟an telah  menjelaskan bahwa diantara tujuan 

pernikahan adalah agar pembelai laki-laki dan perempuan 

mendapatkan kedamaian dalam hidup seseorang (litaskunu ilaiha). 

Ini berarti pernikahan sesungguhnya bukan hanya sekedar sebagai 

sarana penyaluran kebutuhan seks namun lebih dari itu pernikahan 

juga menjanjikan perdamaian hidup bagi manusia dimana setiap 

manusia dapat membangun surga dunia di dalamnya. Inilah 

hikmah disyari‟atkannya pernikahan dalam Islam, selain 

memperoleh ketenangan dan kedamain, juga dapat menjaga 

keturunan (hifdzu al-nasli).
27

 

2) Hukum Pernikahan 

a) Wajib 

Bagi orang yang sudah siap untuk melangsungkan 

pernikahan dan dikhawatir manakala tidak menikah, dia akan 

terjebak pada perzinaan, makapernikahan baginya adalah 

wajib. Sebab, menjaga diri dari sesuatu yang diharamkan 

hukumnya adalah wajib, sementara untuk mencegah 

perbuatan tersebut hanya bisa dilakukan dengan jalan 

menikah. Karena itu, hukum menikah adalah wajib. 
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Imam Qurthubi berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat 

diantara paraulama atas kewajiban menikah bagi orang yang 

mampu dan dia takut jika hidup membujang (tidak menikah), 

hal itu akan membahayakan pada dirinya danagamanya. Tapi, 

jika dia tidak mampu memberi nafkah kepada istrinya, 

Allahswt. memberi keluasan kepadanya. Allah swt. Berfirman 

dalam QS An-Nur Ayat 33 : 

                    

Artinya: Dan orang-orang yang tidak mampu menikah 

hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sampai 

Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan 

karunianya. 

Disamping itu, bagi orang yang belum siap dan mampu 

untuk menikah, hendaknya memperbanyak puasa. Imam 

Bukhari, Abu Daud, Muslim, Tirmidzi, Nasai dan Baihaki 

meriwayatkan Hadits yang bersumber dari Ibnu Mas‟ud r.a, 

bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda :  

بَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوَّجْ فَإِنَّوُ أَغَضُّ  يََ مَعْشَرَ الشَّ
وْمِ فَإِنَّوُ لَوُ وِجَاءٌ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ   يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْهِبِالصَّ

Artinya: Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara 

kalian yang sudah mampu untuk menikah, maka 

segeralah menikah, karena nikah akan lebih 

menundukkan pandangan dan lebih menjaga 

kehormatan.”(HR. Bukhari dan Muslim) 
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b) Sunnah 

Bagi seseorang yang memungkinkan dan mampu untuk 

melangsungkan pernikahan, tapi dia masih mampu untuk 

menjaga dirinya dari hal-hal yang diharamkan jika tidak 

menikah, maka nikah baginya hukumnya sunnah. Meskipun 

demikian, menikah tetap dianjurkan dan mungkin lebih 

utamadaripada melakukan berbagai macam ibadah. Pada 

pembahasan sebelumnya telah ditegaskan bahwa hidup 

melajang dan enggan menikah tidak ada dalam ajaran Islam. 

Rasulullah saw bersada : 

يماَنِ، فَ لْيَ تَّقِ اللَََّّ فِِ النِّصْفِ مَنْ تَ زَوَّجَ فَ قَدِ اسْتَ  كْمَلَ نِصْفَ الِْْ
 الْبَاقِي

Artinya: Barangsiapa menikah, ia telah menyempurnakan 

setengah agamanya. maka hendaknya ia bertaqwa 

kepada Allah untuk setengah sisanya” (HR. Ath 

Thabrani dalam Mu‟jam Al Ausath, dihasankan Al 

Albani dalam Silsilah Ahadits Ash-Shahihah) 

 

c) Haram 

Bagi seseorang yang dipastikan dia tidak akan mampu 

memberi nafkahkepada istri (dan keluarganya) baik secara 

lahir maupun batin, maka menikahbaginya hukumnya adalah 

haram. 

Thabrani berkata, Ketika seseorang mengetahui secara 

pasti bahwadirinya tidak akan mampu untuk memberi nafkah 

kepada istrinya, membayarmaharnya, dan menjalankan segala 
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tanggung jawab setelah akad nikah, maka dia diharamkan 

melangsungkan pernikahan sampai dia benar-benar merasa 

mampu. Pernikahan juga diharamkan bagi orang yang 

mengidap penyakit yang dapat menghalanginya untuk 

bersenggama, seperti gila, kusta, dan penyakit kelamin. Dia 

harus memberitahukan atas penyakit yang dideritanyakepada 

calon istrinya, sebagaimana kewajiban seorang pedagang 

yang harus memberitahukan cacat yang ada pada barang 

dagangannya kepada calon pembeli. Jika suami ataupun istri 

mendapati aib pada pasangannya, dia berhak untuk 

membatalkan pernikahan; jika suami mendapati aib pada 

istrinya, dia berhak membatalkan pernikahan dan meminta 

lagi mahar yang sudah diberikan. Dalam salah satu riwayat 

disebutkan bahwa Rasulullah saw. Pernah menikahi 

perempuan dari bani Balyadhah, beliau mendapatinya 

berpenyakit kusta, maka beliau mengembalikan perempuan 

itu (membatalkan pernikahan) dan bersabda, "Kalian telah 

menipuku”. 

Berkenaan dengan seseorang yang lemah syahwat, jika 

sang istri menerima kekurangannya dan menikah lantas dia 

bercerai karena kekurangan itu,ada perbedaan riwayat dari 

Malik. Dia pernah berkata, Perempuan berhak sepenuhnya 

atas mahar yang dia dapat. Tapi, dia juga sempat berkata, 
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Perempuan itu hanya berhak setengah dari keseluruhan 

mahar. 

d) Makruh. 

Seseorang yang tidak bisa memberi nafkah lahir dan 

batin, tapi perempuan yang akan dinikahinya mau menerima 

kondisinya, karena dia tergolong orang yang kaya dan 

syahwatnya tidak begitu besar, maka menikah baginya 

hukumnya makruh. jika dia (suami) tidak mampu memberi 

nafkah lahir maupun batin karena melakukan ketaatan atau 

adanya halangan, seperti sedang menuntut ilmu pengetahuan, 

maka hukum makruh bertambah kuat 

e) Mubah 

Hukum menikah menjadi mubah jika faktor-faktor yang 

mengharuskan maupun menghalangi terlaksananya 

pernikahan tidak ada pada diri seseorang.
28

 

3) Hikmah Pernikahan 

Menurut pendapat Imam Al-Ghazali tujuan dan faedah 

pernikahan itu ada lima hal, yaitu: 

a) Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan 

keturunan serta memperkembangkan suku-suku bangsa 

manusia. 

b) Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan. 
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c) Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan. 

d) Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis 

pertama dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan 

kasih sayang. 

e) Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki 

penghidupan yang halal, dan memperbesar rasa tanggung 

jawab. 

 

2. Tinjauan Tentang Kriteria Memiliki Pasangan Hidup dalam Islam 

Memilih pasangan hidup  merupakan tahap pertama yang harus 

dilalui sebelum memasuki jenjang pernikahan. Beberapa hal dapat 

mendorong seseorang  saat  menentukan  siapa  yang  pantas  untuk  

dijadikan  pendamping hidup. Hal tersebut tidak hanya berpotensi pada 

kebaikan lahiriah, seperti kecantikan/ketampanan, kekayaan, status sosial, 

agama dan budi pekerti. Kriteria tersebut dalam perkembangan era zaman 

anak milenial disebut dengan kriteria yang ideal. Akan tetapi, Rasulullah 

Saw dalam hadisnya lebih menekankan untuk memilih pasangan hidup 

berdasarkan agama dan budi pekertinya. 

a. Pengertian Pasangan Hidup  

Memilih pasangan, berarti memilih seseorang yang kita 

harapkan dapan menjadi teman hidup, seseorang yang dapat menjadi 

teman untuk menjadi orang  tua  dari anak-anak  kita  kelak.  Dalam  

memilih  pasangan biasanya seseorang akan mencari orang yang dapat 

melengkapi segala sesuatu yang di butuhkanya. 
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b. Faktor yang mempengaruhi pemilihan pasangan hidup 

Di dalam hukum Islam, dalam memilih pasangan hidup ada 

sebuah istilah kafaah,  yaitu dengan memilih pasangan hidup  yang 

sepadan atau sederajat. Kafaah biasanya berorientasi dalam hal 

agama, nasab, status kemerdekaan, pekerjaan, dan harta. Kafaah 

biasanya sangat dipegang teguh oleh keluarga mempelai 

perempuan. Imam Al-Ghazālī telah menghimbau kepada para 

orang tua agar berhati-hati dalam memilih calon suami untuk anak 

perempuannya, karena setelah menikah anak perempuan tersebut 

akan seperti  budak,  dan  suaminya  berhak  menalak  ia  dalam  

kedaan  apapun.
29

 Terlepas dari perdebatan di antara ulama yang 

menerima atau menolak kafaah, sesungguhnya adanya hal-hal 

tersebut merupakan sebuah ikhtiar agar tidak terjadi ketimpangan, 

kericuhan, dan hal-hal yang tidak dikehendaki lainnya dalam 

sebuah hubungan rumah tangga. 

Dan dalam islam sendiri itu udah di atur kriteria pasangan 

yang harus kita cari, sebagaimana dalam sebuah hadist Rasulullah 

SAW bersabda, Artinya : “Wanita itu di nikahi karena 4 perkara, 

yaitu karena hartanya, keturunanya, kecantikannya dan karena 

agamanya. Maka, dapatkanlah wanita yang taat beragama, 

niscaya kamu akan beruntung.” 
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Latar belakang keluarga, akan sangat mempengaruhi 

individu, baik  ketika  ingin  menjadi  pasangan  hidup  atau  akan  

melakukan pemilihan pasangan hidup. Karena dengan melihat  

latar belakang keluarga  akan  sangat   membantu   mempelajari  

bagaimana  sifat pasangan  yang  akan kita pilih  tersebut.  Untuk 

mempelajari  latar belakang keluarga dari calon pasangan, akan di 

perhatikan, yaitu:
30

 

1) Kelas sosio ekonomi. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

kepuasan pernikahan yang baik adalah jika memilih pasangan 

dengan status sosioekonomi yang baik. Apabila seseorang individu 

memilih pasangan yang dengan setatus ekonomi yang rendah, 

kemungkinan kepuasan pernikahan akan kurang baik bila 

dibandingkan dengan individu yang memilih pasangan yang 

berasal dari kelas ekonomi yang tinggi. 

2) Pendidikan dan intelijensi 

Secara umum ada kecenderungan pada pasangan untuk 

memilih pasangan yang mempunyai perhatian mengenai 

pendidikan. Pernikahan dengan latar belakang pendidikan yang 

sama pada kedua pasangan akan lebih cocok bila dibandingkan 

dengan pernikahan yang mempunyai latar belakang pendidikan 

yang berbeda. 

                                                         
30

 Al-Juhari dan Abdul Hakim Khayyal, Membangun Keluarga Qur’ani panduan untuk 

wanita muslimah, (Jakarta: Amzah, 2005), h. 102. 



37 

 

 

3) Agama 

Faktor yang juga dipertimbangkan dalam pemilihan 

pasngan adalah faktor Agama. Agama menjadi salah satu faktor 

yang dipertimbangkan, dengan asumsi bahwa pernikahan yang 

mempunyai latar belakang agama mempunyai kemugkinan anak- 

anak akan tumbuh dengan keyakinan dan moral yang sesuai 

dengan standar masyarakat gama. 

4) Ras atau suku 

Pernikahan antar ras atau antar suku masih menjadi 

permasalahan dalam masyarakat. Banyak masalah yang terjadi 

ketika seorang individu memiliki hubungan dengan individu yang 

mempunyai perbedaan suku atau ras. Permasalahan yang terjadi 

bukan pada pasangan tersebut, tetapi permasalahan yang terjadi 

bukan pada pasangan tersebut, tetapi permasalahan suku atau ras 

iini berasal dari keluarga, teman ataupun masyarakat disekitar. 

Secara umum, tanpa adanya dukungan dari keluaraga atau teman, 

hubungan dengan perbedaan suku atau ras juga tidak akan terjadi. 

 

3. Konsep Ba’ah Dalam Islam 

Ba‟ah secara bahasa berarti jima‟ (bersenggama) kemudian di pakai 

untuk mengisyaratkan pernikahan. Mewujudkan keluarga harmonis 

membutuhkan beberapa hal. Antara lain adalah mempersiapkan beberapa 

hal sebelum melaksanakan pernikahan. Salah satu persiapan sebelum 
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melangsungkan pernikahan adalah baah. Hal tersebut berdasarkan dengan 

sabda Rasulullah yang berbunyi: 

بَابِ مَنْ  اسْتَطاَعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَ لْيَ تَ زَوَّجْ فإَِنَّوُ أغََضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ  يََ مَعْشَرَ الشَّ
 وجَِاءٌ  لوَُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْوِ بِِلصَّوْمِ فإَِنَّوُ 

 

Artinya:   Wahai para pemuda, barangsiapa diantara kamu mampu ba‟ah, 

maka menikahlah. Sesungguhnya menikah menundukkan 

pandanganmu dan menjaga kemaluanmu. Dan barangsiapa tidak 

mampu, maka hendaklah ia berpuasa, sesungguhnya puasa itu 

dapat menjadi perisai baginya. 

 

Imam Nawawi dalam kitabnya syarah Muslim mengatakan bahwa 

para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari kata ba‟ah dalam 

hadits tersebut. 

a. Ba‟ah dalam bentuk mampu melakukan jima‟ (kondisi fisik) 

Menurut Imam Al-Nawawi para ulama memiliki perbedaan 

dalam    mengartikan kata ba‟ah dalam hadits tersebut. Beberapa ulama 

mengatakan yang dimaksud dengan ba‟ah adalah jima‟/senggama.
31

 

Jadi arti dari hadits tersebut berbunyi, “Barangsiapa di antara 

kalian telah mampu berjima‟ (bersetubuh), hendaklah ia menikah. 

Barangsiapa belum mampu untuk berjima‟ (bersetubuh) hendaklah ia 

berpuasa untuk menahan syahwat dari air maninya, sebagaimana 

tameng yang menahan serangan”. Jika yang diartikan ba‟ah adalah 

jima‟, maka objek dari hadits tersebut adalah jika para pemuda yang 

memiliki hasrat yang besar terhadap lawan jenisnya diwajibkan untuk 

menikah. 
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Menurut hukum Islam, pernikahan itu adalah sebuah ikatan lahir 

batin antara seorang pria dan seorang wanita untuk hidup bersalam 

dalam satu keluarga agar mendapatkan keturunan, yang dilaksanakan 

menurut hukum-hukum yang ada.
32

 

Jika diperhatikan banyak sekali anak muda sekarang yang sudah 

berhubungan intim walaupun mereka belum menikah dengan alasan 

mereka belum mampu secara finansial untuk melaksanakan pernikahan, 

tetapi mereka memiliki nafsu yang besar untuk melakukan hubungan 

intim sebelum menikah. Seperti Freesex,ONS (One Stand Nigh), 

FWB(Ffriend With Benefit), itu adalah hubungan antar lawan jenis yang 

terjadi pada masa sekarang di kalangan ramaja dan muda-mudi. 

Sebenarnya dikatakan dalam hadits Allah S.W.T akan 

membantu hamba-Nya yang menikah untuk menghindari dirinya dari 

perbuatan zina atau orang yang menikah dengan niatan untuk menjaga 

kesuciannya. Allah S.W.T akan menolong mereka yang benar-benar 

berdoa meminta pertolongan kepada-Nya. Di dalam hadits At-Tirmidzi 

diriwayatkan dari Abu Hurairah RadhiyAllahu „anhu, 

ثَلَثةٌَ كُلُّهُمْ حَقٌّ عَلَى اللََِّّ عَزَّ وَجَلَّ عَوْنوُُ الْمُجَاىِدُ فِ سَبِيلِ اللََِّّ وَالنَّاكِحُ الَّذِي 

 اء  الْْدََ  يُُيِدُ الَّذِييرُيِدُ الْعَفَافَ وَالْمُكَاتَبُ 

Artinya: Ada tiga orang yang akan mendapatkan pertolongan Allah : 

Seorang budak yang ingin menebus dirinya dengan mencicil 

kepada tuannya, orang yang menikah karna ingin menjaga 
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 Zahri Hamid, Pokok-pokok Hukum Islam dan Undang-undang Perkawinan di 

Indonesia, (Yogyakarta: Bina Citra, 1978), h. 1. 
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kesuciannya, dan orang yang berjuang di jalan Allah. (HR. 

Tirmidzi : 1352)
33

 

 

b. Ba‟ah dalam bentuk mampu untuk memberi belanja atau nafkah kepada 

anak istri. 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan ba’ah adalah 

kemampuan seseorang untuk memberikan nafkah dan keperluan 

pernikahan. Jadi jika diartikan barangsiapa yang mampu memberikan 

nafkah dan keperluan perhikahan hendaklah ia menikah.
34

 

Dalam Islam yang diharuskan seseorang untuk melaksanakan 

pernikahan jika sudah memenuhi kriteria baligh.
35

 Sedangkan di dalam 

Islam barangsiapa yang sudah memasuki baligh dia sudah dinyatakan 

dewasa. Menurut Imam Syafi‟i laki-laki dan perempuan dapat dikatakan 

baligh atau dewasa dimulai pada umur 15 tahun. 

Nafkah berarti “belanja”. Yang di maksud belanja di sini yaitu 

memenuhi kebutuhan makanan, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, 

pengobatan istri, jika ia seorang kaya.
36

 Memberikan belanja kepada istri 

adalah wajib, yang dimaksud dengan belanja, semua hajat dan keperluan 

yang berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makanan, pakaian, 
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rumah dan sebagainya.
37

 Karena nafkah merupakan suatu kewajiban 

yang diberikan oleh suami kepada istri untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari setelah diucapkannya ijab dan qobul. Di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, nafkah adalah pendapatan suami yang wajib 

diberikan kepada istrinya. Nafkah secara etimologis adalah apa yang 

kamu nafkahkan dan kamu belanjakan untuk keluargamu dan untuk 

dirimu sendiri. Anfaqa al-mal, artinya membelanjakan nafkah. Secara 

terminologis, memberikan nafkah berarti mencukupi makanan, pakaian, 

dan tempat tinggal orang yang menjadi tanggungannya.
38

 

Syarat bagi seorang istri berhak menerima belanja dari suami 

adalah sebagai berikut : 

1) Ikatan perkawinan yang sah 

2) Menyerahkan diri pada suami 

3) Suami dapat menikmati dirinya 

4) Tidak menolak apabila diajak pindah ketempat yang dikehendaki 

oleh suaminya 

5) Kedua-duanya saling menikmati
39

 

Jika dalam hal ini salah satu syarat tidak terpenuhi maka istri 

tidak wajib diberi belanja oleh suami. Agama mewajibkan suami 

membelanjakan istrinya, karena adanya ikatan perkawinan yang sah itu 

seorang istri menjadi terikat kepada suaminya dan tertahan sebagai 
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miliknya karena ia berhak menikmatinya secara terus-menerus. Istri 

wajib taat dan patuh pada suami, tinggal di rumah suami, mengatur 

rumah tangga, memelihara dan mendidik anak-anaknya. Dan sebaliknya 

suami berkewajiban memenuhi kebutuhan istri, dan memberikan 

belanja kepada istri, selama ikatan suami istri masih berjalan, dan istri 

tidak durhaka kepada suami. 

Jika seorang istri tinggal bersama suaminya, maka sang 

suamilah yang menanggung nafkahnya dan bertanggung jawab 

mencukupi kebutuhannya, yang meliputi makanan, pakaian dan 

sebagainya. Maka dalam hal ini istri tidak perlu menuntut nafkah, 

karena suami wajib memenuhi kebutuhan istri, atau ia meninggalkan 

istri tanpa memberikan nafkah dengan tanpa alasan yang dibenarkan, 

maka istri berhak meminta ukuran nafkah yang meliputi makanan, 

pakaian, dan tempat tinggal, lalu pihak hakim menentapkan ukuran 

nafkah untuk si istri. Dan bagi suami harus melakukan keputusan hakim 

itu, jika dakwaan terhadapnya terbukti.
40

 

Adapun jumlah besaran nafkah yang harus diberikan oleh 

suami kepada istri itu berbeda pendapat setiap imam mazhab. 

1) Imam Hanafi 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwasanya tidak ada ketentuan 

syariat terkait besaran nafkah, dan bahwasanya suami berkewajiban 

memenuhi kebutuhan istri secukupnya yang terdiri dari makanan, 
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lauk-pauk, daging, sayur mayur, buah, minyak, mentega, dan semua 

yang dikonsumsi untuk menopang hidup sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku secara umum, dan bahwasanya itu berbeda-beda 

sesuai dengan perbedaan tempat, zaman, dan keadaan. Suami juga 

berkewajiban memenuhi kebutuhan sandang bagi istri baik pada 

musim panas maupun pada musim dingin. Mereka berpendapat 

bahwa besaran nafkah yang ditanggung suami disesuaikan dengan 

kondisi suami dari segi kelapangan atau kesulitan, terlepas 

bagaimanapun keadaan istri. Sebagai dasarnya adalah firman Allah 

swt dalam QS At-Thalaq Ayat 7  

                                

                       

Artinya: hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 

Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan 

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan 

sesudah kesempitan. Q.S At-Thalaq Ayat(65):7
41

 

 

2) Imam Syafi‟i 

Mazhab Syafi‟i tidak mengaitkan penetapan besaran nafkah 

dengan batas kecukupan. Mereka mengatakan, besaran nafkah 

ditetapkan berdasarkan ketentuan syariat. Meskipun demikian, 

mereka sepakat dengan mazhab Hanafi dalam mempertimbangkan 

keadaan suami dari segi kelapangan ataupun kesulitan, dan 
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bahwasanya suami yang mengalami kondisi lapang, yaitu yang 

mampu memberikan nafkah dengan harta dan penghasilannya, harus 

menafkahi sebanyak dua mud setiap hari (satu mud kurang lebih 

setara dengan 543 gram). Sedangkan orang yang mengalami 

kesulitan, yaitu yang tidak mampu memberikan nafkah dengan harta 

tidak pula penghasilan, harus menafkahi sebanyak satu mud setiap 

hari. Adapun orang yang berada dalam kondisi pertengahan, maka 

dia harus menafkahi sebanyak satu setengah mud. 

c. Ba‟ah dalam bentuk sehat akal dan fikiran 

Bentuk mampu dalam perkawinan yang ketiga ialah mampu dari 

segi akal dan fikiran. Yang mana maksudnya ialah seseorang itu yang 

hendak akan menikah ia dalam kondisi sehat akalnya yaitu tidak gila, 

dan mengetahui yang benar dan juga yang salah, serta memiliki rasa 

tanggung jawab hal ini sangatlah penting untuk di perhatikan agar 

terciptanya rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 

B. Penelitian Terdahulu. 

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis bisa memperbanyak konsep yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu 

tentang persiapan kemapanan finansial sebelum pernikahan yang sudah 

dilakukan dengan berbagai perspektif dan sudut pandang yang berbeda. 

Namun penelitiannya dilakukan sebelum penulis melakukan penelitian, sudah 
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ada beberapa judul penelitian yang terkait dengan pembahasan yang hampir 

serupa dengan penulis. 

1. Skripsi Andika Fernando 

Skripsi yang berjudul "Pelaksanaan Bimbingan Pranikah Dalam 

Meningkatkan Kesiapan Mental Menuju Keluarga Sakinah Di 

Badanpenasehatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (Bp4) 

Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi", Skripsi 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

2021 

Hasil dari penelitian ini adalah Badan Penasehatan Pembinaan 

dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kecamatan Kuantan Tengah 

Kabupaten Kuantan Singingi menganjurkan mengikuti pembinaan 

sebelum pernikahan mengingat pelaksanaan bimbingan pranikah di Badan 

Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) banyak 

menyampaikan materi dan tips yang dapat dijadikan sebagai ilmu dasar 

dalam menghadapi kehidupan berumah tangga yang akan dijalani oleh  

calon mempelai laki-laki dan perempuan dan juga untuk melatih kesiapan 

mental dalam menciptakan keluarga yang sakinah. 

Persamaan penelitian Andika Fernando dengan penulis adalah 

sama-sama membahas mengenai persiapan sebelum melaksanakan 

pernikahan. Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, penulis lebih 

memfokuskan pada persiapan pernikahan dari segi finansial, sedangkan 

skripsi Andika Fernando lebih terfokus pada penelitian persiapan mental 
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sebelum pernikahan demi mewujudkan keluarga sakinah di badan 

penasehat pembinaan dan pelestarian perkawinan (BP4). 

2. Skripsi Zardah 

Skripsi yang berjudul "Konsepsi Anjuran Menikah (Suatu Analisis 

Tahlili Terhadap Qs An-Nur/24: 32)”, skripsi Fakultas Ushuluddin, 

Filsafat Dan Politik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017. 

Hasil dari penelitian ini adalah dianjurkan orang tua/wali untuk 

segera  menikahkan anaknya yang belum atau tidak memiliki pasangan 

namun sudah dianggap mampu atau layak menikah.  Adapun untuk 

melihat kelayakan seseorang untuk menikah itu dapat dilihat dari 

beberapa hal. Ada yang melihat dari segi agama, ada pula yang mengukur 

dari mapannya kejiwaan atau kedewasaan seseorang. Salah satu hal yang 

kerapkali menjadi penghalang dan menjadi pertimbangan dalam 

pelaksanaan pernikahan adalah alasan materi, khususnya di  daerah 

Sulawesi Selatan yang mempersoalkan uang panai‟ yang bahkan ini dapat 

menjadi penyebab batalnya pernikahan. 

Persamaan penelitian Zardah dengan penulis adalah sama-sama 

membahas mengenai anjuran untuk segeran melakukan pernikahan bagi 

calon mempelai yang di anggap sudah mampu untuk menikah. 

Perbedaannya terletak pada permasalahan yang di teliti, permasalahan 

yang di teliti penulis adalah penundaan menikah yang dilakukan para 

pemuda di Jorong Malus karena para pemudanya ingin mempersiapkan 

finansial terlebih dahulu sebelum menikah yang mana menurut mereka 
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hal sangat penting untuk menunjang kesejahteraan dalam kehidupan 

rumah tangganya di kemudian hari. Sedangkan permasalahan dalam 

skripsi Zardah para pemuda tidak hanya sekedar di tuntut untuk cukup 

dalam finansial saja, tetapi mereka juga di tuntut untuk mempersiapkan 

uang panai yang mana hal ini sering kali menjadi penyebab batalnya 

pernikahan. 

3. Skripsi Astrid Indraswari 

Skripsi yang berjudul "Hubungan Antara Kematangan Emosi 

Dengan Kesiapan Menikah Pada Dewasa Awal", Skripsi Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Riau, 2022. 

Hasil dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah 

keluarga bahagia dibutuhkan kesiapan dan kematangan  emosi yang baik. 

Kesiapan serta kematangan emosi menjadi hal mendasar dalam 

mempersiapkan diri memasuki kehidupan pernikahan. Bila individu telah 

memenuhi kedua hal tersebut maka dapat dikatakan individu tersebut 

telah  siap untuk menikah. Namun fenomena yang berkembang di 

masyarakat adalah  adanya dewasa awal yang memilih menunda 

pernikahan. Semakin tinggi kematangan emosi seseorang maka semakin 

tinggi pula kesiapan menikah, sebaliknya semakin rendah kematangan 

emosi seseorang maka semakin rendah pula kesiapan menikah individu. 

Persamaan penelitian Astrid Indraswari dengan penulis adalah 

sama-sama membahas mengenai persiapan pernikahan. Perbedaannya 

terletak pada persiapan pernikahan yang menjadi topik penelitian, penulis 
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membahas topik persiapan pernikahan dari segi finansial yang mana 

anggapan para pemudanya adalah apabila finansialnya telah mencukupi 

barulah di dikatakan siap untuk menikah, sedangkan skripsi Astrid 

Indraswari membahas persiapan pernikahan dari segi tingkat kematangan 

emosi, yang mana semakin tinggi kematangan emosi seseorang, maka 

semakin orang tersebut dikatakan semakin siap untuk menikah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini dilihat dari tempatnya yaitu (field 

research). Yang berarti bahwa datanya diambil atau didapat dari lapangan 

atau masyarakat. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penulisan 

ini penulis mengadakan penulisan lapangan sesuai masalah yang penulis 

kemukakan di atas. Sehingga penulisan ini bersifat menggambarkan realita 

yang ada. 

Untuk menggambarkan tersebut maka penulis ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang memanfaatkan wawancara 

terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan 

perilaku individu atau sekelompok orang. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah tempat dimana peneliti melakukan 

penelitian dan mengumpulkan data dan informasi ataupun objek penelitian 

yang diteliti. Pada penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di Jorong 

Malus, Jorong Kampung Tangah dan Jorong Sungai Aro Nagari Lubuk 

Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan dan tempat yang 

menjadi lokasi penelitian mudah di jangkau penulis 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data responden atau informan 

penelitian. Subjek penelitian bisa berbentuk manusia, binatang, tumbuh-

tumbuhan dan lain-lain. Oleh sebab itu subjek penelitian berkenaan 

dengan dari siapa dan dari mana data diperoleh serta di mana data itu 

melekat. Oleh karna itu, Subjek Penelitian pada kasus ini adalah 

masyarakat di Jorong Malus, Jorong Kampung Tangah dan Jorong Sungai 

Aro Nagari Lubuk Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan . 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama dalam 

penelitian. Secara lebih khusus objek penelitian adalah masalah yang 

telah dirumuskan  dalam rumusan masalah penelitian.   Maka dalam kasus 

dan permaslahan ini Objek Penelitian  adalah Tentang bagaimana para 

pemuda di Jorong Malus, Jorong Kampung Tangah dan Jorong Sungai 

Aro Nagari Lubuk Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan.
42

 

 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

                                                         
42

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam: Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 44. 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah adalah data-data yang diperoleh secara 

langsung dari narasumber atau responden yang bersangkutan, adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

berdomisili di Jorong Malus, Jorong Kampung Tangah dan Jorong Sungai 

Aro Nagari Lubuk Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder pada penelitian ini digunakan untuk 

memperjelas dan mendukung secara tidak langsung yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Sumber data sekunder ini yang 

berhubungan dengan penelitian yang dimaksud berupa bahan-bahan 

pustaka. Data yang diambil diantaranya berupa Al-Qur‟an dan Hadits, 

majelis ulama, buku-buku dan literatur lainnya yang mendukung dalam 

permasalahan yang akan dibahas. 

 

E. Populasi Dan Sampel. 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pemuda atau masyarakat yang 

ada di Jorong Malus, Jorong Kampung Tangah dan Jorong Sungai Aro 
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Nagari Lubuk Gadang Timur Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan 

yang  berjumlah 15 orang. 

2. Sampel 

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimilki oleh populasi tersebut. Karena jumlah populasi yang sedikit, maka 

penulis menjadikan semua populasi menjadi sampel dengan menggunkan 

metode total sampling yaitu teknik penentuan sampel dimana seluruh 

populasi menjadi target yang dipilih sebagai sampel dengan artian jumlah 

sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil total sampling karena 

jumlah populasi yang sedikit. Jadi dalam penelitian ini semua populasi di 

teliti yaitu sebanyak 15 orang. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang 

memiliki kredibilitas tinggi, oleh karena itu tahap pengumpulan data tidak 

boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri 

penelitian kualitatif, beberapa metode dalam pengumpulan data : 

1. Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki. Observasi dilakukan di Jorong Malus, Jorong 

Kampung Tangah dan Jorong Sungai Aro Nagari Lubuk Gadang Timur 

Kecamatan Sangir Kabupaten Solok Selatan. 
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2. Wawancara 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dimana peneliti 

mengadakan pengamatan secara langsung pada sasaran yang diteliti dan 

melakukan pencatatan secara sistematik. Wawancara dapat dipandang 

sebagai metode pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab 

secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian. 

3. Dokumentasi 

Yaitu cara memperoleh data dengan menelusuri dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan masalah penelitian, 

yaitu melalui arsip-arsip, dokumen desa dan data penduduk yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

4. Studi Pustaka 

Studi pustaka dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian. Studi pustaka juga dapat 

mempelajari berbagai buku referensi serta hasil penelitian sebelumnya 

yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai 

masalah yang akan diteliti. 

 

G. Metode Analisa Data 

Analisi data merupakan suatu proses mengklasifikasi, mengolah dan 

menafsirkan data hasil penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi 

bermakna. Analisis yang penulis gunakan adalah analisis data deskriptif 

kualitatif yaitu data yang terkumpul lalu dikelompokkan berdasarkan 
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kategorikategori atas dasar persamaan jenis dari data-data tersebut, kemudian 

datadata tersebut diuraikan sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran 

yang utuh tentang masalah yang akan diteliti. 

 

H. Teknik Penulisan 

Setelah data yang terkumpul dianalisa, maka penulis mendeskripsikan 

data tersebut dengan menggunakan metode deskriptif analitif. Metode 

Deskriptif analitif adalah mengemukakan data-data yang diperlukan apa 

adanya, lalu di analisa sehingga dapat di susun menurut kebutuhan yang di 

perlukan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengkaji, mengumpulkan, merumuskan dan 

menganalisis data-data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Para pemuda masyarakat Nagari Lubuk Gadang Timur berpendapat bahwa 

persiapan kemapanan atau mapan sebelum menikah itu harus. Sebelum 

menikah mempersiapkan finansial adalah sesuatu yang sangat penting, 

seperti sudah memiliki pekerjaan atau penghasilan tetap, atau sudah 

memiliki sejumlah tabungan. Sabagian lainnya dari pemuda masyarakat 

Nagari Lubuk Gadang Timur beranggapan bahwa persiapan finansial itu 

tidak terlalu penting, karena finansial nantinya bisa di cari bersama-sama 

setelah menikah oleh suami istri, jika ingin menikah cukup hanya dengan 

mempersiapkan biaya untuk melangsungkan pernikahan saja. Seperti biaya 

untuk melangsungkan pernikahan, salah satunya biaya untuk walimah. 

2. Dalam Islam jika seseorang ingin menikah tidaklah harus mapan terlebih 

dahulu, jika sudah siap untuk memikul tanggung jawab dan mau berusaha 

maka Allah yang akan menjamin rejekinya. Semua rezeki datangnya dari 

Allah. Dia menurunkannya jika manusia mampu mengerti sebab dan 

syaratnya. Tapi Dia tidak akan pernah menahan rezeki, kecuali manusia itu 

sendiri yang menghalangi datangnya. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum mengadakan walimah adalah 

sunnah muakkad. Memang islam sangat menganjurkan kepada orang yang 
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melaksanakan pernikahan untuk mengadakan walimah ,tetapi tidak 

memberikan bentuk minimum atau bentuk maksimum dari walimah itu. 

Hal ini memberi isyarat bahwa walimah itu diadakan sesuai dengan 

kemampuan seseorang yang melaksanakan perkawinannya. 

B.  Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian, penggalian informasi dan 

mengetahui tentang persiapan pemuda Nagari Lubuk Gadang Timur 

Mempersiapkan Kemapanan Finansial Sebelum Pernikahan. Penulis 

menyaranan bagi mereka yang ingin menikah : 

a) Menunda menikah karna mempersiapkan kemapanan finansial itu boleh boleh 

saja, , tidak larangan dari Al-Qur‟an dan Nash untuk seseorang yang memilih 

mapan dulu sebelum menikah, asalkan bisa menjaga diri agar tidak 

terjerumus ke perzinaan. Tetapi bagi pemuda yang ingin tetap menikah dan 

belum memiliki persiapan secara finansial boleh tetap menikah asalkan 

memiliki rasa tanggung jawab setelah menikah. 

b) Bagi para pemuda yang ingin menikah, tetapi menundanya karena tidak ada 

uang atau kesiapan biaya untuk melaksanakan pesta perkawinan atau 

walimatul urs. Walimatul urs memanglah sangat dianjurkan islam dalam 

pernikahan, tetapi itu tidak bisa menjadi alasan untuk menunda pernikahan. 

Karna islam itu mengajarkan kesederhanaan, walimatul urs itu tidak perlu 

mewah semampunya saja.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 
Topik 
Wawancara 

: Persiapan Kemapanan Finansial Sebelum Pernikahan Bagi 
Para Pemuda 

 

Nagari Lubuak Gadang Timur 

Tujuan : Mengetahui Persiapan Pemuda Nagari Lubuak Gadang 

Timur Tentang 

 

Persiapan Kemapanan Finansial Sebelum Penikahan 

Narasumber : Para Pemuda Masyarakat Nagari Lubuak Gadang Timur 

 

Informasi Yang Disampaikan : 

1. Pemahaman Narasumber Tentang Pernikahan 

2. Pemahaman Narasumber Tentang Kewajiban Nafkah 

3. Persiapan yang dilakukan narasumber sebelum pernikahan 

 

Pertanyaan-pertanyaan : 

1. Pemahaman terhadap Pernikahan 

 Apa yang saudara ketahui tentang pernikahan? 

 Apakah saudara mengetahui tentang tujuan dari sebuah pernikahan? 

 Sebelum memutuskan untuk menikah, apakah saudara mengetahui 

tentang keuntungan dan kerugan dari suatu pernikahan? 

 Menurut saudara berapakah usia seseorang yang di katakana siap untuk 

melakukan pernikahan? 

2. Pemahaman tentang kewajiban Nafkah 
 

 Apakah saudara mengetahui apa yang di maksud dengan nafkah dan apa 

saja yang di kategorikan kedalam nafkah? 

 Menurut saudara di dalam suatu keluarga, siapakah yang berkewajiban 

memberi nafkah? 

 Menurut saudara ketika seorang istri memilki kemampuan lebih di 

segi finansial apakah suami memberikan nafkah kepada istri itu tetap 



 

 

wajib? 

 Bagaimana pandangan saudara tentang suami yang tidak sanggup 

memberikan nafkah kepada istri? 

 Bagaimana pandangan saudara tentang istri yang menjadi tulang punggung 

keluarga? 

 

3. Persiapan kemapanan finansial sebelum pernikahan? 

 

 Menurut saudara seperti apa seseorang di katakana sudah mapan di segi 

finansial untuk menikah? 

 Menurut Saudara seberapa penting sih, seseorang itu mempersiapkan 

finansial sebelum menikah? 

 Menurut saudara apakah dampak dari tidak adanya persiapan kemapanan 

finansial sebelum menikah? 

 Lalu apa saja yang saudara persiapkan sebelum menikah dari segi 

finansial? 

 Jika seandainya saudara ingin menikah, dan sudah berusaha untuk 

mempersiapkan diri dari segi finansial, tetapi hasil yang di dapat tidak 

sesuai dengan apa yang saudara harapkan, apakah saudara akan tetap 

melanjutkan pernikahan atau tidak?dan alasannya kenapa? 
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